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Abstract. Ceflurane, which is a halogenated ether, is packaged in liquid form, colorless, non-explosive, odorless
and non-irritating so it is good for inhalation induction. find out the effect of sevoflurane on blood pressure in
patients under general anesthesia. The design of this study is a quantitative type using a descriptive approach
with a population of 36 people The sample used in this study is purposive sampling with as many as 33 respondents
This research was conducted at Ibnu Sina Hospital,Gresik Regency during February-May 2024. The variable
in this study is an overview of the effect of sevoflurane on blood pressure. An overview of the effect of
sevoflurane on blood pressure showed that of the 33 respondents, they had a blood pressure of 15
minutes after being given sevoflurane with an average of 113.36, a median of 114.00, a standard deviation of
10.977 with the blood pressure of general patients after being given sevoflurane at least 93 mmHg and a maximum
of 140 mmHg. Based on the study, the picture of the effect of sevoflurane on blood pressure in general anesthesia
patients decreased.
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Abstrak. Sefluran yang merupakan golongan eter terhalogenasi dikemas dalam bentuk cairan, tidak berwarna,
tidak mudah meledak, tidak berbau dan tidak mengiritasi sehingga baik untuk induksi inhalasi. mengetahui
pengaruh sevofluran terhadap tekanan darah pada pasien dengan anestesi umum. Desain penelitian ini adalah jenis
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif dengan jumlah populasi 36 orang. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 33 orang. Penelitian ini
dilakukan di RSUD Ibnu Sina Kabupaten Gresik selama bulan Februari-Mei 2024. Variabel dalam penelitian ini
adalah gambaran umum pengaruh sevofluran terhadap tekanan darah. Gambaran umum pengaruh sevofluran
terhadap tekanan darah menunjukkan bahwa dari 33 responden memiliki tekanan darah 15 menit setelah diberikan
sevofluran dengan rata-rata 113,36, median 114,00, simpangan baku 10,977 dengan tekanan darah pasien umum
setelah diberikan sevofluran minimal 93 mmHg dan maksimal 140 mmHg. Berdasarkan penelitian, gambaran
pengaruh sevofluran terhadap tekanan darah pada pasien anestesi umum mengalami penurunan.

Kata Kunci: Sevofluran, Tekanan Darah, dan Anestesi

1. LATAR BELAKANG

Data World Health Organization (WHO) menunjukan jumlah pasien dengan tindakan
pembedahan mencapai angka peningkatan yang sangat signifikan dari tahun ke tahun. Tercatat
di tahun 2011 terdapat 140 juta pasien di seluruh rumah sakit di dunia, sedangkan pada tahun
2012 data mengalami peningkatan sebesar 148 juta jiwa, sedangkan untuk di Indonesia pada
tahun 2012 mencapai 1,2 juta jiwa (Sartika, 2013).

Anestesi inhalasi adalah obat yang berupa gas atau cairan yang mudah menguap, yang
diberikan melalui sistem pernafasan pasien. Campuran gas atau obat anestesi dan oksigen
masuk mengikuti aliran udara inspirasi, mengisi seluruh rongga paru, selanjutnya mengalami
difusi dari alveoli ke kapiler paru sesuai dengan sifat fisik masing-masing gas anestesi.
Konsentrasi minimal fraksi gas atau uap obat amestesia di dalam alveoli yang sudah

menimbulkan efek analgesia dipakai sebagai satuan potensi dari obat anestesi inhalasi yang
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disebut dengan Minimal Alveolar Consentration (MAC) salah satu contoh obat anestesi
inhalasi adalah sevoflurane (Lewar, 2017).

Sevofluran, merupakan halogenasi eter, dikemas dalam bentuk cairan, tidak berwarna,
tidak eksplosif, tidak berbau dan tidak iritatif sehingga baik untuk induksi inhalasi. Proses
induksi dan pemulihannya paling cepat dari semua obat anestesia inhalasi yang ada pada saat
ini. saat ini. Setiap obat induksi anestesi memiliki efek samping salah satunya agen anestesi
sevoflurane yang dapat berpengaruh terhadap stabilisasi hemodinamik yang signifikan
berupa penurunan tekanan darah arteri akibat depresi sistem kardiovaskular.

Ketidakstabilan tekanan darah ini dapat terjadi akibat relaksasi otot polos pada pembuluh
daerah perifer yang akan menyebabkan arteri dan vena mengalami dilatasi pada daerah yang
mengalami hambatan pada saraf simpatis (De Hert, S., & Moernam, A. 2015).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran efek sevoflurane

terhadap tekanan darah pada pasien general anestesi.

2. KAJIAN TEORITIS
A. Fentanyl-Induced Cough (FIC)

Fentanyl merupakan analgesik opioid yang sering digunakan dalam prosedur anestesi
umum. Salah satu efek samping pemberian fentanyl intravena adalah terjadinya batuk atau
Fentanyl-Induced Cough (FIC). Batuk ini dapat menyebabkan peningkatan tekanan
intrakranial, intraokular, atau intraabdominal yang berisiko pada pasien dengan kondisi
tertentu. Faktor utama yang memengaruhi kejadian FIC meliputi:

o Kecepatan Penyuntikan Fentanyl: Kecepatan penyuntikan yang lebih lambat (20 detik)
cenderung mengurangi kejadian FIC dibandingkan penyuntikan yang lebih cepat (5
detik). Hal ini disebabkan oleh konsentrasi puncak plasma yang lebih rendah, sehingga
ambang pencetus batuk tidak tercapai (Chen et al., 2020).

o Kondisi Pasien: Usia muda dan populasi Asia memiliki sensitivitas lebih tinggi terhadap
fentanyl dibandingkan populasi Eropa (Golmohammadi et al., 2018; Han et al., 2010).

B. Sevoflurane dan Stabilitas Hemodinamik

Sevoflurane adalah agen anestesi inhalasi yang sering digunakan karena karakteristiknya
yang tidak berbau, tidak iritatif, dan memiliki onset serta pemulihan yang cepat. Namun, agen
ini dapat menyebabkan penurunan tekanan darah melalui mekanisme berikut:

e Depresi Sistem Kardiovaskular: Sevoflurane menyebabkan relaksasi otot polos
pembuluh darah, mengurangi hambatan simpatis sehingga terjadi dilatasi arteri dan vena

(De Hert & Moerman, 2015).
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o Efek Usia pada MAC: Usia berpengaruh terhadap kebutuhan Minimal Alveolar
Concentration (MAC), di mana kebutuhan anestesi inhalasi menurun seiring

bertambahnya usia, yang dapat memengaruhi tekanan darah.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini meggunakan jenis kuantitatif dengan menggunkan pendekatan deskriptif
dengan cara observasi. Dilaksanakan pada bulan Februari - Mei 2023 di RSUD Ibnu Sina
Gresik. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pasien general anestesi menggunkan agen
inhalasi sevoflursne di ruang IBS RSUD Ibnu Sina Gresik sebanyak 36 pasien. Sampel yang
diambil adalah pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yaitu sebanyak 33
reesponden menggunakan non-probality sampling dengan teknik purposive sampling.

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah di tetapkan oleh peneliti sehingga
diperoleh data untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam
penelitian ini adalah gambaran efek sevoflurane terhadap tekanan darah. Data ini dianalisis
menggunakan data univariate. Analisa univariat terdiri dari: Umur, Jenis kelamin, Berat
badan, Tekanan darah awal dan Tekanan darah setelah diberikan 15 menit anastesi inhalasi

sevoflurane.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Berat Badan, dan

Tekanan Darah

Kode Jenis kelamin Jumlah Presentase (%)
1 Laki-laki 17 51,5
2 perempuan 16 48,5
Jumlah 33 100
kode Umur Jumlah  Presentase (%)
1 20-30 tahun 11 33,3
2 31-40 tahun 7 21,2
3 41-50 tahun 6 18,2
4 51-60 tahun 6 18,2
5 61-70 tahun 3 9,1
jumlah 33 100
Kode Berat Badan Jumlah Presentase (%)
1 40-50 kg 13 394
2 51-60 kg 10 30,3
3 61-70 kg 10 30,3

Jumlah 80 100,0
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Kode Tekanan Darah Jumlah Presentasi (%)

1 Normal 33 100,0
120/80 mmHg

2 Hipotensi < 0 0,0
90/60
mmHg
Jumlah 33 100

Tabel 1. dapat diketahui bahwa lebih dari setengah dari responden berjenis kelamin laki-
laki yaitu sebanyak 17 responden (51,5%), dengan hampir setengah responden memiliki usia
20-30 tahun sebanyak 11 responden (33,3%). Hampir setengah dari responden berat badan
40-50 kg sebanyak 13 responden (39,4%) dan seluruh reposnden memiliki tekanan darah
Normal 120/80 mmHg sebanyak 33 responden (100%).

Table 2. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Tekanan Darah Pada
Pasien General Anestesi di Instalasi Bedah Sentral bulan April 2024

Tekanan darah awal

Jumlah mean median standar deviasi minimal maksimal
33 12 126 16.400 106 175
9. .00
85

Tabel 2. Dapat diketahui bahwa dari 33 responden, memiliki tekanan darah awal rerata
129.85, median 126.00, standar deviasi 16.400 dengan tekanan darah pasien general
minimal 106 mmhg dan maksimal 175 mmbhg.

Tabel 3. Distribusi Responden Efek Sevoflurane Terhadap Tekanan Darah.

Tekanan darah 15 menit selesai diberikan sevoflurane

Jumlah mean median standar deviasi  minimal maksimal
33 11 114 10.977 93 140
3. .00
36

3. Dapat diketahui bahwa dari 33 responden, memiliki tekanan darah 15 menit setelah
diberikan sevoflurane rerata 113.36, median 114.00, standar deviasi 10.977 dengan tekanan
darah pasien general setelah diberikan sevoflurane minimal 93 mmhg dan maksimal 140

mmbhg.
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Pembahasan
Karakteristik Tekanan Darah Pada Pasien General Anestesi.

Berdasarkan table 4.2 di atas, Dapat diketahui bahwa dari 33 responden, memiliki
tekanan darah awal rerata 129.85, median 126.00, standar deviasi 16.400 dengan tekanan
darah pasien general minimal 106 mmhg dan maksimal 175 mmhg. General Anestesi adalah
keadaan fisiologi yang berubah ditandai dengan hilangnya kesadaran reversible, analgesia dari
seluruh tubuh, amnesia, dan beberapa derajat relaksi otot (Majid, Judha, & Istianah, 2016).
Perbedaan dengan anestesi lokal yaitu, jika pada anestesi lokal hilangnya rasa sakit setempat
sedangkan pada general anestesi seluruh tubuh. Pada anestesi lokal yang terpengaruh terhadap
anestesi adalah saraf perifer, sedangkan pada general anestesi yang terpengaruh syaraf pusat
serta pada anestesi lokal tidak akan terjadi kehilangan kesadaran (Soenarjo & Jatmiko, 2010
dalam Puspitasari, 2019). Yang mana seluruh responden memiliki tekanan darah Normal
120/80 mmHg sebanyak 33 responden (100%). Sehingga sevoflurane pada pembiusan general
anastesi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penurunan tekanan darah sehingga
peneliti berasumsi bahwa penurunan dari tekana darah setelah diberian sevofluran bisa
dipengaruhi dari usia dan jenis kelamin yang mana usia pada responden hampir setengah
memiliki usia 20-30 tahun sebanyak 11 responden (33,3%). Yang mana usia muda sangat
rentan untuk terjadi penurunan tekanan darah. Usia mempengaruhi MAC (Minimum Alveolar
Concentration) obat anestesi inhalasi, contohnya pada sevoflurane MAC menurun 2 dengan
bertambahnya umur (Bisri, 1999 dalam Zaman, 2021).

Gambaran Efek Sevoflurane Terhadap Tekanan Darah

Berberdasarkan table 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa dari 33 responden, memiliki
tekanan darah 15 menit setelah diberikan sevoflurane rerata 113.36, median 114.00, standar
deviasi 10.977 dengan tekanan darah pasien general setalah diberikan sevoflurane minimal 93
mmhg dan maksimal 140 mmhg. Sevofluran, merupakan halogenasi eter, dikemas dalam
bentuk cairan, tidak berwarna, tidak eksplosif, tidak berbau dan tidak iritatif sehingga baik
untuk induksi inhalasi. Proses induksi dan pemulihannya paling cepat dari semua obat
anestesia inhalasi yang ada pada saat ini. Setiap obat induksi anestesi memiliki efek samping
salah satunya agen anestesi sevoflurane yang dapat berpengaruh terhadap stabilisasi
hemodinamik yang signifikan berupa penurunan tekanan darah arteri akibat depres system
kardiovaskular. Ketidakstabilan tekanan darah ini dapat terjadi akibat relaksasi otot polos
pada pembuluh daerah perifer yang akan menyebabkan arteri dan vena mengalami dilatasi pada
daerah yang mengalami hambatan pada saraf simpatis (De Hert, S., & Moernam, A. 2015).

Penurunan tekanan darah sendiri adalah komplikasi dari induksi anestesi, dan apabila terjadi
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hipotensi berat selama induksi merupakan situasi yang serius dan membutuhkan diagnosis juga
perawatan yang cepat dan tepat. Hampir semua obat anestesi mempunyai efek menekan
miokardium jantung dan menyebabkan vasodilatasi pembuluh darah, yang dapat menyebabkan

hipotensi (Reich DL ef a/, 2005 dalam Fakhari ef al, 2018).

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarakan hasil penelitian diatas disimpulkan bahwa:

1. karakteristik tekanan darah pada pasien general anestesi adalah lebih dari setengah dari
responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 17 responden (51,5%), dengan
hampir setengah responden memiliki usia 20-30 tahun sebanyak 11 responden (33,3%).
Hampir setengah dari responden berat badan 40-50 kg sebanyak 13 responden (39,4%)
dan seluruh responden memiliki tekanan darah Normal 120/80 mmHg sebanyak 33
responden (100%) Saturasi oksigen sebelum dilakukan tindakan suction responden
rerata 94,10%, median 94,00%, standar deviasi 1,125 dengan saturasi oksigen sebelum
dilakukan suction minimal 92% dan maksimal 96%.

2. Gambaran efek sevoflurane terhadap tekanan darah bahwa dari 33 responden, memiliki
tekanan darah 15 menit setelah diberikan sevoflurane rerata 113.36, median 114.00,
standar deviasi 10.977 dengan tekanan darah pasien general setelah diberikan

sevoflurane minimal 93 mmhg dan maksimal 140 mmbhg.
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